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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY 

LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

MATEMATIS SISWA KELAS VIII MTS MA’ARIF NU 04 TAMANSARI 

 

SEPTY FAIQOTUL AMANY 

NIM. 1917407084 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas VIII di MTs Ma’arif NU 04 Tamansari, dikarenakan 

pembelajaran guru menggunakan metode ceramah, dimana siswa hanya 

memperhatikan penjelasan saja dan siswa pasif dalam pembelajaran, sehingga 

kemampuan berpikir kreatif siswa tidak akan tumbuh dan berkembang. Maka dari 

itu, peneliti menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, salah satunya yaitu dengan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa dalam 

mengolah informasi atau materi pembelajaran melalui bimbingan dari guru dan 

kerjasama antar siswa. Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengimplementasi model pembelajaran Guided Discovery Learning dan pengaruh 

model pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa VIII MTs Ma’arif NU 04 Tamansari. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian adalah Pretest and Posttest Control Group. 

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah siswa kelas VIII MTs Ma’arif 

NU 04 Tamansari yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII E. Sedangkan 

sampelnya yaitu kelas VIII B dan VIII C. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik Convanience Sampling (Pengambilan Sampel Keinginan).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  berupa tes 

uraian/essay dalam bentuk pretest dan posttest. Teknik analisis data menggunakan 

uji t. Hasil dari penelitian ini adalah Model pembelajaran Guided Discovery Learning 

dilakukan dengan sangat baik dan Model pembelajaran Guided Discovery Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII. 

Kata kunci: berpikir kreatif; guided discovery learning; matematika  
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THE INFLUENCE OF THE GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL 

ON THE ABILITY TO THINK CREATIVELY MATHEMATICALLY IN 

CLASS VIII MTS MA’ARIF NU 04 TAMANSARI 

 

SEPTY FAIQOTUL AMANY 

NIM. 1917407084 

 

Abstract: This research is motivated by the low mathematical creative thinking 

ability of class VIII students at MTs Ma’arif NU 04 Tamansari, because the 

teacher’s learning uses the lecture method, where students only pay attention to 

explanations and students are passive in learning, so that students creative thinking 

abilities will not grow and develop. Therefore, researchers use learning models that 

can improve students’ creative thinking abilities, one of which is the Guided 

Discovery Learning learning model. The Guided Discovery Learning Learning 

Model is a learning model that prioritizes student activity in processing information 

or learning materials through guidance from the teacher and collaboration between 

students. The purpose of this research is to find out the implementation of the 

Guided Discovery Learning learning model and the influence of the Guided 

Discovery Learning learning model on the mathematical creative thinking abilities 

of students VIII MTs Ma’arif NU 04 Tamansari. The research design used in the 

study was the Pretest and Posttest Control Group. In this study, the population taken 

was students of class VIII MTs Ma’arif NU 04 Tamansari, namely class VIII A, 

VIII B, VIII C, VIII D, and VIII E. While the sample was class VIII B and VIII C. 

Sampling in this study using the technique of Convanience Sampling (Desirability 

Sampling). The data collection technique used in this study was in the form of essay 

tests in the form of pretest and posttest. Data analysis techniques using the t test. 

The results of this study are that the Guided Discovery Learning learning model is 

carried out very well and the Guided Discovery Learning learning model influences 

the ability to think creatively mathematically in class VIII students. 

Keywords: creative thinking; guided discovery learning; mathematics 
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MOTTO 

 

“Tetap bersyukur dalam kondisi apapun, Ikhlas menerima segala 

ketentuan Allah SWT” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Proses pembelajaran matematika membutuhkan suatu kemampuan 

yang dapat menyelesaikan permasalahan matematika. Dengan adanya 

kemampuan tersebut, siswa akan mendapatkan pemahaman matematika 

yang lebih mendalam sehingga tujuan dari pendidikan akan tercapai dan 

berkembang. Salah satu kemampuan penyelesaian matematika yang harus 

dimiliki siswa yaitu kemampuan berpikir kreatif. Berpikir diartikan sebagai 

penggunaan akal budi dengan tujuan mempertimbangkan dan memutuskan 

segala sesuatu. Kemampuan berpikir dapat dilakukan dengan baik, jika 

terdapat daya nalar kuat maka akan menghasilkan suatu keterampilan 

bertindak dengan kecerdasan siswa itu sendiri. Siswa akan mampu 

membangkitkan ide-ide yang tidak terduga dan mendapatkan sudut pandang 

yang berbeda, jika memiliki kemampuan berpikir kreatif.  Kemampuan 

berpikir kreatif matematis dapat memunculkan berbagai macam 

penyelesaian dalam permasalahan matematika. 

Soal-soal pada pembelajaran matematika, menuntut siswa 

menyelesaikan persoalan tersebut, sehingga memiliki kemampuan berpikir 

kreatif matematis merupakan suatu keharusan yang ada pada setiap siswa. 

Siswa dapat menghadapi permasalahan tersebut dengan solusi yang kreatif 

dan solusi yang bermacam-macam, karena persoalan matematika tidak 

selalu dapat diselesaikan dengan satu cara melainkan ada banyak cara. 

Disamping itu, siswa akan terlatih berpikir kreatif yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berpikir kreatif matematis merupakan suatu kemampuan yang 

meliputi keaslian, kelancaran, kelenturan, dan keterperincian respon siswa 
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dalam menggunakan konsep-konsep matematika. 1  Kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa, memberikan banyak manfaat karena dengan 

adanya kemampuan tersebut siswa akan mampu menjawab masalah 

matematika secara tepat dan benar. Selain itu, menjawab masalah 

matematika melalui cara yang tidak baku, menggunakan 

cara/bahasa/mengemukakan idenya sendiri. Dalam menyelesaikan masalah 

matematika, siswa akan mengembangkan suatu gagasan dan mampu 

memunculkan masalah baru.  

Kemampuan ini harus dimiliki oleh siswa karena pelajaran 

matematika selalu ada disetiap jenjang pendidikan. Matematika sangatlah 

penting untuk kehidupan sehari-hari, maka perlu adanya kemampuan 

berpikir kreatif untuk menyelasaikan permasalahan matematika. Namun, 

sebagian besar siswa menganggap matematika itu sulit, rumit, dan 

mengerikan sehingga membuat mereka sulit memahami materi. 

Fenomena rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa tersebut,  

sering terjadi di semua jenjang pendidikan. Rendahnya kemampuan ini, 

dapat ditunjukkan oleh hasil PISA (Program for International student 

Assesment) tahun 2015 yang menempatkan Indonesia ada diurutan ke-63 

dari 70 negara. Demikian juga hasil TIMSS (The Trend Internasional 

Mathematics and Science Study) tahun 2015, Indonesia menduduki 

peringkat ke-45 dari 50 negara.2 Fenomena tersebut dapat ditemukan pada 

siswa di MTs Ma’arif NU 04 Tamansari yang rata-rata memiliki 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang masih rendah. Pada saat 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan narasumber yaitu Ibu Atik 

Handayani, S.Pd, diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa masih rendah karena ketika diadakan ujian atau penugasan, cara 

penyelesaian siswa masih menggunakan metode yang biasa atau tidak 

 
1  Novi Marliani, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), Jurnal Formatif, Vol. 5 No. 1, 2015, 

hlm.20 
2 Kartika Putri, Koriah, dkk, “ analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Pada Materi Bangun Ruang”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Vol. 2, (2020), 

hlm. 15 
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bervariatif. Selain itu, pada saat pembelajaran matematika siswa tidak 

mampu memberikan gagasan ketika guru memberikan suatu permasalahan 

matematika.. Penyelesaian siswa tidak bervariatif dikarenakan ketika 

pembelajaran guru menggunakan metode ceramah dimana siswa hanya 

memperhatikan penjelasan saja dan siswa pasif dalam pembelajaran, 

sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa tidak akan tumbuh dan 

berkembang. Adanya peristiwa tersebut, siswa tidak memiliki kesempatan 

berpikir kreatif yang luas dan tidak akan mampu menghadapi tantangan. 

Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah, akan menjadikan 

siswa tidak aktif dalam pembelajaran. Kurangnya metode pembelajaran 

yang tidak bervariatif, dapat mempengaruhi minat belajar siswa dan akan 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

menjadi rendah. 

Mengamati fenomena rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa, maka dibutuhkan suatu inovasi model pembelajaran yang 

diterapkan dengan upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk 

siswa akan membuat pembelajaran tidak membosankan dan akan lebih 

kondusif, selain itu dapat mempengaruhi cara berpikir siswa yang lebih 

kreatif. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, perlu dilakukan pemutakhiran 

agar dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Amanda Pasca Rini yang berjudul “Model Pembelajaran 

Guided Discovery Learning, Apakah Efektif Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa?” didapatkan hasil penelitian 

bahwasanya Model Pembelajaran Guided Discovery Learning efektif 

diterapkan pada siswa karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Ekawati yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 9 
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Enrakang” didapatkan hasil penelitian bahwasanya terdapat peningkatan 

hasil belajar fisika peserta didik setelah diterapkan model tersebut dengan 

N-Gain 0,55. Peneliti menyimpulkan bahwa solusi untuk mengatasi 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang rendah yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning. Penerapan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning dapat memberikan suasana kelas 

yang kondusif dan menyenangkan sehingga siswa dapat belajar dengan aktif 

dan mampu menemukan rumus penyelesaian permasalahan matematika 

dengan kreatif dan inovatif. Diterapkannya model tersebut, siswa akan 

mudah memahami materi dengan optimal dan menciptakan suasana kelas 

yang tidak membosankan. Adanya kondisi ini, diharapkan siswa akan 

terdorong untuk berpikir logis dan kreatif dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Apabila model pembelajaran Guided Discovery 

Learning ini dapat dipraktikkan dengan baik, maka akan menghasilkan 

suatu kemampuan berpikir kreatif secara mendalam pada siswa dan siswa 

lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, adanya model pembelajaran sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Model tersebut akan 

memberikan kesempatan yang luas untuk siswa dalam berproses dan 

berperan aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Guided Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa Kelas VIII Mts Ma’arif  NU 04 Tamansari “. 

B. Definisi Operasional 

Agar tidak ada kekeliruan bagi pembaca terkait judul kajian, maka 

penulis perlu mencirikan beberapa batasan definisi terkait judul kajian. 

1. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

Model Pembelajaran Guided Discovery Learning merupakan suatu 

model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa dalam 

mengolah informasi atau materi pembelajaran melalui bimbingan dari 
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guru dan kerjasama antar siswa.3 Selain itu model ini akan menciptakan 

suasana belajar yang melibatkan siswa mandiri dalam penemuan 

konsep atau teori, pemahaman, dan penyelesaian permasalahan 

matematika. Adapum indikator dalam model pembelajaran Guided 

Discovery Learning yaitu orientation, hypothesis, conclution, dan 

regulation. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan 

mudah, sederhana, dan fleksibel. 4  Kemampuan berpikir kreatif 

memberikan pengaruh baik untuk kemampuan siswa dalam berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kemampuan dalam berdiskusi 

kelompok dengan sesama siswa. Adapun indikator dalam kemampuan 

berpikir kreatif matematis yaitu fluency, flexibility, dan elaboration. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan penjelasan latar belakang masalah kemudian 

peneliti menemukan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Guided Discovery 

Learning dikelas VIII MTs Ma’arif NU 04 Tamansari? 

2.  Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Guided Discovery 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu  

a) Mengetahui implementasi model pembelajaran Guided Discovery 

Learning dikelas VIII MTs Ma’arif NU 04 Tamansari? 

 
3 Amanda Pasca Rini, dkk, “Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. Apakah 

Efektif dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa?”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3 

No. 5 (2021), hlm.26. 
4 Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Profect (MMP)”, Jurnal Formatif , Vol. 5, No. 1, (2015) 

hlm. 21 
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b) Mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Guided 

Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa? 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis 

1) Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan dapat 

berkontribusi secara signifikan untuk pengembangan 

pendidikan khususnya pada pembelajaran matematika terkait 

pengaruh model pembelajaran guided discovery learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

2) Hasil dari penelitian diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 

dan acuan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang 

sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan referensi untuk guru dalam pembelajaran 

matematika, selain itu dapat dijadikan evaluasi pembelajaran. 

2) Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah pengalaman dan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti untuk bekal menjadi seorang 

pendidik dimasa yang akan datang. 

3) Bagi Siswa 

Siswa dapat lebih memahami dampak terkait hasil penelitian 

sehingga kemampuan berpikir kreatif akan meningkat. 

4) Bagi Sekolah 

Adanya penelitian ini dapat memberikan hal-hal yang 

bermanfaat untuk sekolah terutama dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk hasil penelitian yang mudah dipahami maka peneliti ingin 

memberikan gambaran sistematika penulisan dalam dua bagian yaitu : 

Bagian pertama berisi halaman judul, lembar asli, lembar persetujuan, 

ringkasan, motto, lembar presentasi, pendahuluan, dan lampiran yang 

dibutuhkan. 

Pada bagian kedua Skripsi berisi lima bab yaitu : 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah dimana 

terdapat permasalahan berdasarkan observasi awal yang terlihat fenomena 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, maka dibutuhkan 

suatu inovasi model pembelajaran yang digunakan dengan upaya untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga 

kemampuan berpikir kreatif siswa akan meningkat yaitu dengan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning. Hal ini, akan dilihat 

implementasi model pembelajaran Guided Discovery Learning dan apakah 

ada pengaruh model pembelajaran Guided Discovery terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. Pada definisi operasioanal diguanakan 

untuk menegaskan substansi judul yaitu model pembelajaran Guided 

Discovery dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Begitupun 

dengan tujuan dan manfaat penelitian yaitu untuk mengemukanan apa yang 

ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, dapat 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Bagian terakhir yaitu 

sistematika pembahasan yaitu menjelaskan sistematika isi pembahasan 

skripsi peneliti dari bab pertama hinga terakhir. 

Bab II Landasan Teori, meliputi kajian teori yang berisi dasar-

dasar teori untuk menjawab masalah yang ada pada penelitian yaitu model 

pembelajaran guided discovery learning dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Pada bagian penelitian terkait, peneliti membahas hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan objek penelitian yang 

meliputi skripsi dan jurnal. Kemudian terdapat kerangka berpikir, 
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digunakan untuk menerangkan secara teoritis kaitannya antara  model 

pembelajaran guided discovery learning dengan kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Selanjutnya, sub bab terakhir yaitu hipotesis yaitu 

kesimpulan sementara dari masalah penelitian yaitu terdapat pengaruh 

model pembelajaran guided discovery learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari jenis penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah Pendekatan yang diterapkan yaitu pendekatan 

kuantitatif. Adapun jenis penelitiannya yaitu eksperimen, karena terdapat 

pengaruh (treatment/perlakuan) yang diberikan. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian adalah Pretest and Posttest Control Group. 

Variabel bebasnya yaitu Model Pembelajaran Guided Discovery Learning. 

Variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis. Populasi 

dalam penelitiannya ini adalah kelas VIII yang meliputi 5 kelas yaitu kelas 

VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII E. Sedangkan peneliti mengambil 

sampel yaitu kelas VIII B dan VIII C. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, maka soal tes harus memenuhi uji 

validitas konten dan validitas butir dengan bantuan software SPSS version 

25. Dan reliabilitas digunakan untuk melihat keajegan atau kekonsistenan 

instrumen dalam situasi yang berbeda dengan bantuan software SPSS 

version 25. Sub bab terakhir terdapat teknik analisis data, yang meliputi 

analisis data implementasi model pembelajaran Guided Discovery Learning  

dan analisis data pengaruh  model pembelajaran Guided Discovery Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari pembahasan tentang penyajian 

data yang mengacu pada deskripsi pelaksanaan pembelajaran dan data 

siswa. Analisis data meliputi implementasi model pembelajaran dan 

pengaruh model pembelajaran. penggunaan model pembelajaran guided 

discovery learning berpengaruh kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. Selanjutnya terdapat hasil hipotesis, uji t independent simple test 
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untuk mengetahui seberapa besar pengaruh  model pembelajaran Guided 

Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

Bab V Penutup, bagian akhir dari penelitian yang terdiri dari 

kesimpulan bahwa model pembelajaran Guided Discovery Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Keterbatasan penelitian yang dialami selama penelitian dilaksanakan. Serta 

saran yang diberikan dalam penelitian untuk siswa, pendidik, sekolah, dan 

bagi peneliti. 

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Matematika dipandang sebagian orang merupakan suatu 

ilmu abstrak yang sulit dipahami dan sulit diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Faktanya, matematika sebagai sarana 

untuk memecahkan masalah yang universal. 5  Anggapan 

matematika sulit itu juga dirasakan oleh sebagian siswa, ketika 

pembelajaran matematika. Pada proses pembelajaran siswa 

akan dihadapkan suatu permasalahan yang konstektual yang 

bersifat konkret, sehingga siswa dituntut mampu menyelesaikan 

permasalahan tersebut.  

Pada proses pembelajaran matematika yang hanya 

berorientasi pada penyampaian materi akan berpengaruh 

terhadap kemampuan mengingat saja, sedangkan dalam 

kemampuan berpikir dan nalar siswa kurang dikembangkan. 

Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada pendidik 

dan penyampaian materi saja tetapi mengembangkan 

kemampuan siswa juga sangat diperlukan. Salah satu 

kemampuan yang harus dikembangkan untuk siswa yaitu 

kemampuan berpikir kreatif matematis.  

Pada dasarnya berpikir kreatif merupakan kemampuan 

matematika esensial yang perlu dikuasai dan dikembangkan 

pada siswa yang belajar matematika. 6  Kemampuan berpikir 

kreatif dalam matematika merupakan salah satu keterampilan 

hidup yang sangat diperlukan siswa dalam menghadapi 

 
5  Darwanto, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (Pengertian dan Indikatornya), 

Jurnal Eksponen, Vol. 9, No. 2, (2019), hlm. 20 
6 Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2021), hlm. 111 
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kemajuan IPTEK yang semakin pesat serta tantangan, tuntutan, 

dan persaingan global yang semakin ketat. 

Arti dari Kreatif adalah memiliki daya cipta, memiliki 

kemampuan untuk menciptakan, bersifat (mengandung) daya 

cipta pekerjaan yang menghendaki kecerdasan dan imajinasi. 

Kreatif memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan 

sebuah proses mengembangkan kreativitas siswa, karena pada 

dasarnya setiap individu memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu 

yang tidak pernah berhenti. 7  Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan mudah, sederhana, dan 

fleksibel yang melibatkan keterampilan dalam berpikir kreatif 

sehingga memunculkan ide-ide.  

Seseorang yang memiliki tingkat kreatifan yang tinggi maka 

akan lebih fleksibel atau mudah dalam menghadapi rintangan-

rintangan dan menyelesaikan suatu permasalahan. Untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan, seseorang dapat 

menggunakan ide kreatifnya dalam berpikir mencari solusi 

penyelesaian permasalahan tersebut. Keberhasilan seseorang 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan, dipengaruhi oleh 

keterampilan berpikirnya. Siswa akan mudah menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan guru, ketika berpikir untuk 

mendapatkan ide dalam menyelesaikan permasalahan. Maka 

dari itu, kemampuan berpikir kreatif diharapkan dapat 

dikembangkan karena kemampuan tersebut sangat 

mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. 

Siswa akan berpikir untuk menyerap materi, memahami 

konsep, maupun menyelesaikan permasalahan ketika dalam 

 
7  Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Dan Praktik Ditingkat 

Pendidikan Dasar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2016), hlm. 113 
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pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa tidak dapat berkembang dengan baik jika 

dalam proses pembelajaran guru tidak melibatkan siswa untuk 

aktif dalam pembentukan konsep. 8  Salah satu cara itu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada saat 

pembelajaran matematika yaitu dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model pembelajaran 

berpusat kepada siswa akan tercapai suatu tujuan pembelajaran 

karena siswa akan dituntut untuk selalu berpikir kreatif 

memunculkan ide-ide dan aktif dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran berpusat 

kepada siswa akan lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional (ceramah) yang berpusat pada guru. 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 

diantaranya yaitu: 9 

1) Fluency (Keterampilan berpikir lancar) 

a) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak 

penyelesaian masalah, dan banyak pertanyaan dengan 

lancar 

b) Memberikan banyak cara atau saran  untuk melakukan 

berbagai hal  

c) Memikirkan lebih dari satu jawaban  

2) Flexibility (Keterampilan berpikir luwes) 

a) Menghasilkan  gagasan, jawaban, dan pertanyaan yang 

bervariasi 

 
8 Muhammad Arfan Andiyana dkk, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

SMP pada Materi Bangunh Ruang, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 1, No. 3, (2018), 

hlm. 241 
9 Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2021), hlm. 113 
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b) Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda atau mencari penyelesaian dengan 

banyak alternatif cara 

c) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 

d) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara 

pemikiran 

3) Elaboration (Keterampilan memperinci) 

a) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu 

gagasan atau produk 

b) Menambah atau memerinci detail-detail dari suatu 

objek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih 

menarik  

Adapun tahapan proses berpikir kreatif matematis siswa antara 

lain: 10 

1) Proses Berpikir Kreatif Tahap Persiapan  

Pada tahap ini, semua subjek penelitian memiliki tingkat 

berpikir yang sama atau sitdak ada perbedaan secara 

signifikan. 

2) Proses Berpikir Kreatif Tahap Inkubasi 

Subjek penelitian memberikan ide atau gagasan untuk dapat 

menemukan solusi permasalahan yang diberikan. 

Permasalahan tersebut memberikan stimulus untuk subjek 

penelitian agar dapat merespon dengan memberikan ide 

atau gagasannya sendiri. 

3) Proses Berpikir Kreatif Tahap Iluminasi 

Pada tahap ini, subjek penelitian diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan banyak 

 
10 Muhammad ‘Azmi Nuha, dkk, Mathematical Creative Process wallas Model in Students 

Problem Posing with lesson Study Approach, International Jurnal of Instruction, Vol. 11, No. 2, 

(2018), hlm. 533-536 
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cara (flexubility) dan masalah dengan banyak solusi 

(fluency). 

4) Proses Berpikir Kreatif Tahap Verifikasi  

Pada tahap ini, dilakukan pengujian solusi dengan dua cara 

yaitu memeriksa kembali 2 cara penyelesaian masalah 

apakah menghasilkan solusi yang sama atau tidak dan 

menguji dengan melihat kembali inti masalah dan 

membandingkannya dengan solusi. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis  

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yaitu 

1. Faktor Internal 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu kemampuan 

awal yang dimiliki siswa itu sendiri. 11  Maksudnya, 

kemampuan yang sudah dimiliki siswa sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan. Siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir yang tinggi, lebih cenderung mudah 

dalam menerima materi atau memahami materi. 

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yaitu proses pembelajaran 

dalam pemilihan model pembelajaran oleh guru. 12 

Kemampuan guru dalam melakukan perencanaan model 

pembelajaran akan menopang kemampuan siswa dalam 

memahami materi matematika, selain itu metode yang 

 
11  Lola Mandasari, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMA 

Melalui Problem Based Learning Menggunakan Software Autograph, Jurnal As-Salam, Vol. 1, No. 

1, (2016), hlm. 144 
12  Heriyanto dkk, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menengah 

Pertama, PRISMA, Vol. 3, (2020), hlm 588 
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efektif diterapkan guru dikelas dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

Selain faktor eksternal yang sudah dijelaskan diatas, 

terdapat faktor lain  yang dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yaitu adanya motivasi,13 

karena motivasi merupakan dorongan yang timbul karena 

pengaruh atau dorongan dari luar. Seseorang akan 

memberikan semangat belajar dan arahan-arahan yang 

berkaitan dengan belajar siswa. Setelah siswa mendapat 

motivasi, maka akan memiliki hasrat atau keinginan untuk 

belajar sehingga siswa tersebut akan berpikir untuk 

memahami materi matematika. 

2. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran Guided Discovery Learning  

Salah satu faktor keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

matematika yaitu pemilihan dan penggunaan model 

pembelajaran pada suatu materi. Pembelajaran sebagai suatu 

sistem yang bertujuan, perlu direncanakan oleh guru 

berdasarkan kurikulum yang berlaku. 14  Model pembelajaran 

merupakan suatu cara atau teknik yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran untuk siswa. 

Proses pembelajaran dikelas dapat dikatakan baik jika 

menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif 

dan bisa berpartisipasi dalam proses pembelajaran.15  

 
13 Dewi Ratna Sari, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Ditinjau dari Motivasi 

Siswa pada Materi Lingkaran di SMP Negeri 12 Singkawang, Journal Of Educational Review And 

Research, Vol. 2, No. 1, (2019), hlm. 37 
14  Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Dan Praktik Ditingkat 

Pendidikan Dasar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2016), hlm. 2 
15 Rizki Permata Yusniawati, dkk, Pengembangan dan Implementasi Model Pembelajaran 

Guided Discovery Dipadu dengan Numbered Head Together pada Materi Struktur Tumbuhan dan 

Pemanfaatannya dalam Teknologi di SMP N 4 Karanganyar, Jurnal Inkuiri, Vol. 4, No. 4, (2015), 

hlm. 88 
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Dengan melibatkan siswa secara aktif di kelas maka dalam 

proses pembelajaran haruslah sudah dirancang terlebih dahulu 

untuk mengakomodasikan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa. Selain keaktifan siswa dikelas dapat 

mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran, adanya 

partisipasi belajar siswa juga perlu diperhatikan oleh guru. Salah 

satu tujuan adanya model pembelajaran yaitu untuk mengelola 

pembelajaran dikelas agar lebih efektif dan terarah sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menunjang 

keberhasilan pembelajaran yaitu dalam kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dikelas yaitu model pembelajaran 

Guided Discovery Learning. 

Model pembelajaran Guided Discovery Learning adalah 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 

untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, 

toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan 

keterampilan sosial. 16  Siswa akan bertanggungjawab atas 

belajar mereka sendiri dan berupaya menemukan informasi 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada 

siswa itu sendiri sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator 

yaitu hanya memberikan motivasi dan mengarahkan saja. 

Guided Discovery yaitu salah satu bentuk dari metode 

discovery learning yang merupakan salah satu model 

instruksional kognitif dari Jerome Brunner yang sangat 

berpengaruh. Menurut Bruner, discovery learning sesuai dengan 

penemuan pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan 

dirinya sendiri mampu menghasilkan sesuatu yang baik. 

Sedangkan Guided Discovery menurut Brunner yaitu siswa 

 
16 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta:Pustaka 

Belajar, 2011), hlm. 61 
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diberikan suatu permasalahan untuk dicari penyelesaiannya dan 

guru hanya menunjukkan, mengarahkan, memberikan umpan 

balik serta memberikan contoh-contoh untuk membimbing 

siswa agar mudah menyelesaikan suatu permasalahan.17 Guided 

Discovery Learning atau biasa disebut penemuan terbimbing 

merupakan suatu metode pembelajaran yang memungkinkan 

siswa mampu mengembangkan daya kreativitas dan 

kemandirian dalam menyelesaikan suatu permasalahan, dalam 

hal ini pada pembelajaran matematika. 

Menurut Eggen, Guided Discovery Learning merupakan 

suatu model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada 

situasi yang bebas untuk mengapresiasikan sendiri dalam 

menggunakan rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan persoalan, sedangkan guru memberikan contoh 

yang spesifik dan mengarahkan atau membimbing siswa untuk 

memahami materi.18 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

model pembelajaran Guided Discovery Learning merupakan 

model pembelajaran yang mampu menciptakan situasi belajar 

yang melibatkan siswa dapat belajar aktif dan mandiri dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan dan menemukan suatu 

konsep dan teori, sedangkan guru sebagai fasilitator dan 

pembimbing jalannya proses pembelajaran. 19  Model 

Pembelajran Guided Discovery Learning guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mencari dan menemukan 

 
17 Henri Eko Saputro, Implementasi Metode Guided Discovery dalam Pembelajaran PAI 

di SMP N Lasem Kabupaten Rembang, (Semarang: Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2012), hlm. 5 
18 Yuni Maya dkk, Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa SMP N 1 Bandar Baru, Al Khawarizmi, Vol. 2, No. 

2, (2018), hlm. 185 
19 Mayang Riyanti, Penerapan Model Guided Discovery Learning dalam Meningkatkan 

Partisipasi Belajar Siswa SMK N 3 Pontianak, (Pontianak : Universitas Tanjungpura Pontianak, 

2018), hlm. 3 
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secara mandiri dengan menggunkan teknik dalam pemecahan 

masalah matematika.  

b. Tahapan Umum Model Pembelajaran Guided Discovery 

Learning 

Adapun tahapan dalam model pembelajaran guided discovery 

learning antara lain : 20 

1) Orientation 

Tahap ini merupakan tahap awal dari pembelajaran, guru 

mengumpulkan ide-ide siswa dengan membaca sumber 

materi, persepsi tertentu, kemudian muncullah 

permasalahan. Guru membimbing siswa untuk dapat 

mengajukan pertanyaan dan persoalan matematika, 

kemudian persoalan tersebut dijadikan definisi dari masalah 

yang akan dibahas. 

2) Hypothesis Generation 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan hipotesis. Hipotesis tersebut disusun 

berdasarkan penemuan awal siswa untuk memutuskan 

dugaan atau pendapat sementara terhadap masalah yang 

ditentukan sebelumnya. 

3) Fase Conclusion 

Menyimpulkan hasil eksperimen dari hipotesis yang 

menjadi jawaban permasalahan. 

4) Fase Regulation  

Mengolah hasil melalui proses belajar penemuan dan 

mengevaluasi kesimpulan yang sudah dibuat. 

Sedangkan menurut Eggen, tahapan model pembelajaran guided 

discovery learning terdiri dari : 

 
20 Amanda Pasca Rini dkk, Model Pembelajaran Guided Discovery Learning, Apakah 

Efektif dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa?, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, 

No. 5, (2021), hlm. 25 
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1) Pendahuluan, guru mendorong siswa agar fokus dalam 

pembelajaran. 

2) Guru memberikan model dan contoh ide untuk mendorong 

siswa agar lebih dinamis dalam mengajukan pertanyaan. 

3) Guru membuat pertanyaan yang lebih eksplisit untuk 

mengontrol siswa agar mendapatkan ide. 

4) Guru membantu siswa untuk memahami ide-ide dan 

menerapkannya 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran guided discovery 

learning menurut Syah yaitu:21 

1) Stimulus (rangsangan) 

Siswa diberikan rangsangan atau dorongan untuk berpikir 

melalui masalah yang disediakan oleh guru. 

2) Problem Statement (mengidentifikasi masalah) 

Siswa melakukan identifikasi masalah atau hipotesis. 

3) Data Collection (pengumpulan data) 

Siswa mencari informasi terkait masalah yang relevan. 

4) Data Processing (pengolahan data) 

Siswa mengolah data atau informasi yang telah didapatkan 

untuk menghasilkan suatu dugaan atau pendapat yang tepat 

untuk masalah yang diberikan. 

5) Verifikasi  

Siswa melakukan verifikasi data dan guru melakukan 

arahan dan bimbingan kepada siswa. 

6) Generalization 

Siswa menarik kesimpulan dari data atau informasi yang 

telah didapatkan. 

 
21 Mayang Riyanti, Penerapan Model Guided Discovery Learning dalam Meningkatkan 

Partisipasi Belajar Siswa SMK N 3 Pontianak, (Pontianak : Universitas Tanjungpura Pontianak, 

2018), hlm. 5-6 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Guided 

Discovery Learning 

Kelebihan model pembelajaran guided discovery learning : 22 

1) Meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah. 

2) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif 

sendiri. 

3) Menimbulkan rasa senang siswa, karena melakukan 

penyelidikan dan berhasil 

4) Berpusat pada siswa untuk berpartisipasi dalam 

memberikan ide-ide untuk melakukan pemecahan masalah. 

Kekurangan model pembelajaran guided discovery learning: 

1) Menyita waktu banyak 

2) Menyita pekerjaan guru 

3) Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan 

4) Tidak berlaku untuk semua topik 

3. Materi Pelajaran Matematika pada Pokok Bahasan Statistika 

Statistika merupakan kumpulan angka-angka yang 

menjelaskan tentang suatu masalah baik yang sudah tersusun 

maupun belum. Di dalam statistika ini akan dipelajari mengenai 

metode pengumpulan data, penyajian data, penganalisisan data dan 

penafsiran data dalam bentuk angka yang bertujuan untuk 

mengetahui informasi secara mudah. 23 

a. Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menarik kesimpulan dari data 

dengan mengumpulkan informasi dan memunculkan beberapa 

pertanyaan terhadap data. Selain menarik kesimpulan, siswa 

 
22 Mayang Riyanti, Penerapan Model Guided Discovery Learning dalam Meningkatkan 

Partisipasi Belajar Siswa SMK N 3 Pontianak, (Pontianak : Universitas Tanjungpura Pontianak, 

2018), hlm. 6 
23 Elfis Susanti dkk, Modul Ajar Berasaskan Pendekatan Experlential Learning Topik 

Statistik dan Peluang Untuk SMP Kelas VIII  
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diharapkan mampu memprediksi kejadian berdasarkan analisis 

yang telah dilakukannya. Di dalam analisis data ini terdiri dari 

pengumpulan data, penyajian data, penganalisisan data dan 

penafsiran data. Untuk memperjelas informasi data maka dapat 

digunakan tabel, diagram batang, diagram lingkaran, dan 

diagram garis. 

1) Tabel 

Tabel 2.1 Informasi Data dengan Tabel 

No Olahraga yang disukai Jumlah Siswa 

1 Sepak bola 5 

2 Bola voli 15 

3 Bola basket 10 

4 Berenang 5 

 

2) Diagram Batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Batang 
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3) Diagram Lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Diagram Lingkaran  

4) Diagram Garis 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Diagram Garis 

b. Rata-rata (Mean) 

Rata-rata merupakan salah satu ukuran pemusatan data yang 

penghitungannya dilakukan dengan membagi jumlah seluruh 

data dengan banyak data. Rata-rata adalah suatu ukuran 

pemusatan data yang paling sering digunakan, rata-rata dapat 

disimbolkan dengan 𝑋.̅ Adapun rumus dari rata-rata yaitu  

𝑋̅ =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

c. Median dan Modus  

Median merupakan nilai tengah dari suatu kelompok data. 

Median dapat berupa nilai data atau nilai yang tidak ada pada 

data. Pada data ganjil median akan sama dengan nilai tengah 
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kumpulan data. Namun, ketika data genap median maka akan 

berada diantara dua buah data sehingga harus menentukan 

median dengan menjumlahkan kedua data tersebut kemudian 

dibagi dua. 

Modus merupakan nilai yang paling banyak atau sering 

Munduk dalam suatu kumpulan data. Sebuah kumpulan data 

mungkin untuk tidak memiliki modus juka nilai setiap data 

dalam kumpulan data tersebut hanya muncul satu kali. Namun, 

sebuah kumpulan data mungkin untuk memiliki lebih dari satu 

buah modus jika terdapat dari satu nilai sama-sama muncul 

paling banyak. 

d. Jangkauan dan Kuartil 

Jangkauan suatu kumpulan data adalah selisih nilai terbesar 

dan nilai terkecil dari kumpulan data tersebut. Kuartil dari 

kumpulan data membagi data menjadi empat bagian yang sama. 

Kuartil terdiri atas kuartil bawah (Q1), kuartil tengah (median, 

Q2), dan kuartil atas (Q3). Adapun jangkauan antarkuartil 

merupakan selisih antara kuaril atas (Q3) dan kuartil bawah (Q1). 

 

6 6 7 8 9 10 10 

 

Q1  Q2   Q3 

B. Penelitian Terkait 

Pertama, skripsi oleh Ekawati tahun 2020 Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 9 Enkarang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan besarnya hasil belajar 

fisika peserta didik kela X MIPA SMA Negeri 9 Enkarang sebelum dan 

sesudah diajarkan dengan model pembelajaran guided discovery. 

Keterkaitan atau hubungan antara penelitian ini dengan penelitian 
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penulis yaitu meneliti pengaruh model pembelajaran guided discovery 

terhadap siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada variabel terikat, obyek, dan subyek penelitian. Hasil 

penelitian ini yaitu terdapat peningkatan hasil belajar fisika peserta didik 

setelah diajar dengan menerapkan model pembelajaran guided discovery 

dengan N-Gain 0,55 (kriteria sedang).24 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Amanda Pasca Rini, dkk 

tahun 2021 yang berjudul “Model Pembelajaran Guided Discovery 

Learning, Apakah Efektif dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir 

Kritis Siswa?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

model pembelajaran guided discovery learning terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa. Keterkaitan atau hubungan antara penelitian ini 

dengan penelitian penulis yaitu meneliti pengaruh model pembelajaran 

guided discovery learning terhadap kemampuan siswa. Perbedaannya 

yaitu metode yang dilakukan, variabel terikatnya, subyek, dan obyek 

penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah model pembelajaran guided 

discovery learning efektif diterapkan pada siswa karena dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.25 

Ketiga, skripsi oleh Qorri’ah tahun 2011 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Penggunaan 

Metode Guided Discovery Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

konsep siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

metode pembelajaran dengan metode Guided discovery learning. 

Keterkaitan atau hubungan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

mengetahui pencapaian indikator pemahaman konsep yang diperoleh 

 
24 Ekawati, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XIPA SMA Negeri 9 Enrekang, (Makassar : Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2020) 
25 Amanda Pasca Rini, Model Pembelajaran Guided Discovery Learning, Apakah Efektif 

dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa?, JURNAL ilmu Pendidikan, Volume 3, 

No. 5, 2021 
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Siswa setelah menerapkan model pembelajaran guided discovery 

learning dalam pembelajaran matematika. Hasil dari penelitian ini 

adalah peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dengan 

menggunakan metode guided discovery learning lebih baik dari pada 

peningkatan pemahaman matematika siswa menggunakan metode 

konvensional (metode ceramah) pada pokok bahasan bangun ruang sisi 

lengkung.26 

Keempat, penelitian oleh Muhammad ‘Azmi Nuha tahun 2018 yang 

berjudul “Mathematical Creative Process wallas Model in Students 

Problem Posing with lesson Study Approach”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keefektifan model problem posing dengan 

pendekatan Lesson Study  untuk meningkatkan berpikir kreatif. 

Keterkaitan penelitian ini dengan dengan penelitian penulis yaitu 

meneliti model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil dari penelitian ini 

adalah model problem posing dengan pendekatan Lesson Study pada 

kelas digital memiliki kualitas untuk meningkatkan berpikir kreatif.27 

C. Kerangka Berpikir  

Kegiatan pembelajaran matematika merupakan suatu proses 

yang mengarahkan siswa untuk melatih berpikir dalam belajar agar 

terjadi perubahan pada tingkah laku, ilmu pengetahuan, kemampuan, 

dan keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Keberhasilan pembelajaran matematika yang baik dan 

terarah akan berpengaruh terhadap pola pikir siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan karena siswa sudah dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis. 

 
26  Qorri’ah, Penggunaan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung, 

(Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2019) 
27 Muhammad ‘Azmi Nuha, dkk, Mathematical Creative Process wallas Model in Students 

Problem Posing with lesson Study Approach, International Jurnal of Instruction, Vol. 11 No.2, 2018 
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Dengan menggunakan metode pembelajaran guided discovery 

learning akan lebih efektif diterapkan dalam proses pembelajaran karena 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Dalam metode ini siswa akan diarahkan agar dapat berpartisipasi dan 

aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi. Salah satu cara siswa dapat aktif dikelas yaitu dengan 

diadakannya diskusi kelompok, dengan begitu siswa otomatis akan ikut 

berpartisipasi dalam pembelajaran.  

Kerangka berpikir merupakan model konseptual teori yang 

saling berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah penelitian. Kerangka berpikir yang baik 

akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan 

diteliti. 28 Didalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas (Variabel X) di penelitian ini adalah model 

pembelajaran guided discovery learning sedangkan variabel terikatnya 

(Variabel Y) yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

 

 

 
28 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D”, Bandung : Alfabeta, 

hlm. 379 
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Dari uraian diatas, penulis mengasumsikan bahwa siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran guided discovery learning akan lebih 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, 

dibandingkan siswa yang tidak diajar dengan model pembelajaran 

guided discovery learning. 

D. Rumusan Hipotesis  

Hipotesis merupakan suatu jawaban bersifat sementara yang ada 

pada rumusan masalah suatu penelitian yang telah dinyatakan dalam 

bentuk pernyataan.29 Dalam menyelesaikan permasalahan penelitian ini, 

peneliti menyatakan hipotesis yaitu : 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 Tidak ada pengaruh model pembelajaran guided 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa kelas VIII Mts Ma’arif NU 04 Tamansari. 

𝐻1 ∶  𝜇1  ≠ 𝜇2 Ada pengaruh model pembelajaran guided discovery 

learning terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelas VIII Mts Ma’arif NU 04 Tamansari. 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 97 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. 

Dinamakan kuantitatif karena gejala-gejala yang muncul dalam pengamatan 

akan diganti dalam bentuk angka dan akan dianalisis menggunakan statistik. 

Adapun jenis penelitiannya adalah eksperimen, karena terdapat pengaruh 

(treatment/perlakuan) yang akan diberikan. Treatment yang dimaksud yaitu 

dengan model pembelajaran guided discovery learning.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Pretest 

and Posttest Control Group. Penelitian dimulai dengan pemberian Pretest 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian diberikan 

pembelajaran matematika kepada kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran guided discovery learning dan kelas kontrol 

menggunakan metode ceramah. Setelah melaksanakan seluruh rangkaian 

pembelajaran kemudian kedua kelas tersebut diberikan posttest dengan 

tujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa.  

B. Variabel dan Indikator 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian distrik kesimpulannya. 

Dinamakan variabel karena adanya variasi. Misalnya berat badan, karena 

berat badan sekelompok orang itu bervariasi antara satu dengan yang lain. 

Untuk dapat bervariasi, maka penelitian harus didasarkan pada sekelompok 

sumber data atau obyek yang bervariasi.30 Pada penelitian ini terdapat dua 

variabel sebagai berikut: 

 

 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 67-68 
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1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau munculnya variabel terikat31. Pada 

penelitian ini variabel bebasnya yaitu Model Pembelajaran Guided 

Discovery Learning. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas32 . Pada penelitian ini 

variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Pada penelitian ini, tingkatan kelas siswa akan digunakan untuk 

menyesuaikan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Indikator yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa pada tingkat MTs Kelas VIII sebagai berikut: 

1. Kelancaran (fluency), menjawab lebih dari satu jawaban 

2. Keluwesan (flexibility), menjawab soal secara beragam atau bervariasi 

3. Keaslian (originality), memberikan jawaban yang lain dari yang 

biasanya (unik) 

4. Keperincian (elaboration), mengembangkan atau memperkaya gagasan 

jawaban suatu soal 

C. Konteks Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’arif NU 04 Tamansari yang 

beralamat di Jln. Raya Tamansari Karangmoncol Purbalingga 53355 

pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

2. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari : 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

 
31 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 4 
32 Sugiono, Statitika ......., hlm. 4 
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kesimpulanya.33 Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah siswa 

kelas VIII MTs Ma’arif NU 04 Tamansari tahun ajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 5 kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII E. 

Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi yang diambil 

dengan metode tertentu.34  Dalam penelitian ini, sampel yang diambil 

yaitu 2 kelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Peneliti menjadikan 

kelas VIII B sebagai kelas kontrol dan kelas VIII C sebagai kelas 

eksperimen. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik Convanience Sampling (Pengambilan Sampel Keinginan). Teknik 

Convanience Sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 

memilih siswa karena mereka sering tersedia secara mudah. 35  Dapat 

diartiakan siswa tersebut bersedia dan mau diteliti untuk menjawab 

rumusan masalah dan hipotesis penelitian.  

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan secara 

sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai suatu gejala atau 

fenomena tertentu yang terjadi baik dalam kondisi yang sebenarnya 

maupun kondisi buatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 36 

Observasi ini dilakukan dengan melihat situasi dan kondisi yang 

berhubungan dengan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. Selain 

itu, dalam pelaksanaan ini akan mendapatkan data dan akan mengetahui 

perilaku atau kegiatan pada saat proses penelitian.  

Dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi/pengamatan 

aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian dengan 

 
33  Yulingga Nanda Hanif dan Wasis Himawanto, Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: 

Deepublish (Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA), hlm, 39 
34  Yulingga Nanda Hanif dan Wasis Himawanto, Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: 

Deepublish (Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA), hlm, 39 
35 Deri Firmansyah dan Dede, Teknik Pengambilan Sampel Umum Dalam Metodologi 

Penelitian: Literatur Review, Jurnal Ilmiah Penelitian Holistik (JIPH), Vol. 1, No. 2, 2022, hlm. 92 
36 Rohmad, Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian, (Yogyakarta: Mitra Media, 

2015), hlm. 121 
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mengimplementasikan model pembelajaran. Lembar observasi ini 

berfungsi untuk mengetahui kesesuaian peneliti dalam melakukan 

penelitian yang sesuai dengan rencana sebelumnya. Peneliti mengambil 

2 observer yaitu guru matematika disekolah dan partner peneliti untuk 

mengamati aktifitas peneliti dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran guided discovery learning. 

2. Tes  

Tes merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai hasil belajar siswa.37 Tes merupakan suatu prosedur sistematik 

dalam bentuk yang sudah distandarisasi kemudian diberikan kepada 

siswa untuk dikerjakan dan dijawab baik dalam bentuk tulis, lisan, 

maupun perbuatan. Selain untuk mengetahui hasil belajar siswa, teknik 

tes ini dapat digunakan untuk mengevaluasi yaitu untuk membandingkan 

kondisi awal dengan kondisi setelahnya, dalam hal ini pretest dan 

postest. Tes yang biasa digunakan dalam bidang pendidikan yaitu tes 

hasil belajar dan tes psikologi. Dalam penelitian ini mengacu pada hasil 

belajar siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tes uraian/essay. Siswa akan dihadapkan beberapa soal uraian, 

dimana siswa harus menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan 

ketentuan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. 

a) Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi (Content validity) merupakan suatu pengujian 

validitas yang dilakukan dengan isinya untuk meyakinkan bahwa isi 

instrumen penelitian tersebut mengukur keadaaan secara tepat. 

Sebuah tes dapat dikatakan memenuhi validitas isi jika butir-butir 

instrumen tersebut mengacu pada silabus, mulai dari kompetensi 

inti, kompetensi dasar, dan indikator. 

 
37  Husnul Khatimah dan Restu Wibawa, efektivitas Model Pembelajaran cooperative 

integrated reading and composition terhadap hasil belajar, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 2, 

No. 2, 2017, hlm. 78 
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Instrumen ini divalidasi oleh pendapat ahli, dalam hal ini 

pendapat ahlinya yaitu dosen pembimbing dan guru matematika. 

Instrumen penelitian ini, terdapat kaitannya dengan silabus yang 

meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator. Pada 

angket validasi ahli mencakup kesesuaian materi, bahasa yang 

sesuai, dan konstruksi. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa tingkat kelayakan instrumen. Terdapat empat pilihan 

respon dengan masing-masing skor berbeda. Berikut tabel 

penskoran instrumen ahli yaitu: 

Tabel 3.1 Penskoran Instrumen Validasi Ahli 

Koefisien Penskoran Kriteria 

3,25 ≤  𝑥 ≤ 4,00 Sangat Valid 

2,50 ≤  𝑥 < 3,25 Valid 

1,75 ≤  𝑥 < 2,50 Cukup Valid 

1,00 ≤  𝑥 < 1,75 Kurang Valid 

Kelayakan instrumen kemampuan berpikir kreatif matematis 

pada penelitian ini ditunjukan berdasarkan hasil analisis yang telah 

divalidasi oleh validator ahli yaitu Muhammad ‘Azmi Nuha, M.Pd. 

dan Atik handayani S.Pd. hasil validasi ahli (secara rinci disajikan 

pada lampiran) dan disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 Hasil Validasi Ahli Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

No. Validator 
Skor 

Total 

Skor Rata-

Rata 
Keterangan  

1. Muhammad ‘Azmi 

Nuha, M.Pd. 

44 3,3 Sangat Valid 

2. Atik Handayani, 

S.Pd. 

45 3,4 Sangat Valid 

Total 90 6,8 Sangat Valid 

Rata-rata 44,5 3,35 Sangat Valid 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang 

diperoleh dari hasil analisis validator Muhammad ‘Azmi Nuha, 

M.Pd. yaitu sebesar 3,3 berdasarkan tabel 3.1 (penskoran validasi 

ahli) termasuk ke dalam kriteria “Sangat Valid”. Kemudian menurut 

Atik Handayani, S.Pd. hasil analisis validasinya yaitu 3,4 dan 

termasuk ke dalam kriteria “Sangat Valid”. Sehingga dari kedua 

validator tersebut dapat disimpulkan bahwa soal tes kemampuan 

berpikit kreatif matematis layak digunakan untuk penelitian dengan 

kriteria “Sangat Valid”. 

b) Validitas Butir 

Validitas butir soal merupakan suatu ketepatan pengukuran 

yang dimiliki oleh sebutir soal (bagian dari tes sebagai instrumen 

penelitian) dalam mengukur apa yang seharusnya diukur melalui 

butir soal tersebut.38  Suatu butir instrumen memiki validitas tinggi 

apabila skor pada butir mempunyai kesejajaran dengan skor total. 

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment untuk 

mengetahui kevalidan butir soal tersebut. 

𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑟𝑥

√(∑𝑥
2)(∑𝑦

2 )
  ..................... (1) 

Keterangan : 

X : skor butir 

Y : skor total  

rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua 

variabel yang dikorelasikan 

∑xy : jumlah perkalian x dan y 

X2 : kuadrat dari x 

Y2 : kuadrat dari y 

 
38 Sukiman, Sistem Penilaian Pembelajaran, (Yogyakarta : Media Akademia, 2017), hlm. 

177 
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Setelah diperoleh harga 𝑟𝑥𝑦 , dilakukan pengujian validitas 

dengan membandingkan harga 𝑟𝑥𝑦 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka butir soal dikatakan valid, sedangkan jika 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

butir soal dikatakan tidak valid. 

Pengujian validitas dilakukan dnegan bantuan aplikasi SPSS 

Version 25 atau Microsoft Excel.  Dalam skripsi ini jumlah item soal 

berjumlah 8 dan jumlah responden untuk uji coba berjumlah 28 

siswa. Berdasarkan df = (N – 2) maka jumlah sampel sebanyak 28 – 

2 = 26. Sehingga dari jumlah 26 dan taraf signifkansi 5 % diperoleh 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,3739. Adapun ringkasan hasil uji validitas variabel 

model pembelajaran Guided Discovery Learning adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Butir Soal Pre-Test 

No. Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,430 0,3739 Valid 

2 0,466 0,3739 Valid 

3 0,415 0,3739 Valid 

4 0,497 0,3739 Valid 

5 0,291 0,3739 Tidak Valid 

6 0,495 0,3739 Valid 

7 0,648 0,3739 Valid 

8 0,423 0,3739 Valid 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diambil informasi 

bahwa dari 8 soal, satu diantaranya tidak valid yaitu pada nomor 5. 

Nomor item yang tidak valid harus dihilangkan karena tidak bisa 

digunakan untuk penelitian. Nomor item yang dinyatakan valid 

dapat digunakan untuk penelitian karena nomor item tersebut akan 
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digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti. Jadi, 

total soal yang valid dalam penelitian ini berjumlah 7 soal yang 

masing-masing soal mewakili satu indikator yaitu soal nomor 1, 3, 

6, dan 8. 

Tabel 3.4 Hasil uji validitas butir soal post-test 

No. Item rhitung rtabel Keterangan 

1 0,554 0,3739 Valid 

2 0,600 0,3739 Valid 

3 0,651 0,3739 Valid 

4 0,633 0,3739 Valid 

5 0,620 0,3739 Valid 

6 0,653 0,3739 Valid 

7 0,702 0,3739 Valid 

8 0,696 0,3739 Valid 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa semua item 

dinyatakan valid. Jadi, dalam penelitian ini menggunakan soal item 

itu semua dengan memilih nomor 1, 3, 5, 7 yang mewakili satu 

indikator. 

c) Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu alat penilaian ketepatan alat 

tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Suatu alat evaluasi atau 

tes dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut dapat dipercaya, 

konsisten atau stabil produktif, jadi yang akan dihitung adalah 

ketelitiannya. Karena instrumen pada soal matematika berupa tes 

uraian/essay, maka untuk menguji reliabilitasnya dapat 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Perhitungan uji reliabilitas 

dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Version 25. 
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Berikut merupakan hasil dari uji reliabilitas Cronbach’s 

Alpha pada soal pre-test  

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Soal PreTest Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,835 8 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha instrumen kemampuan berpikir kreatif pada soal pre-test 

sebesar 0,835 yang berarti koefisien reliabilitas > 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel kemampuan 

berpikir kreatif pada soal pre-test tersebut reliabel. 

Berikut merupakan hasil dari uji reliabilitas Cronbach’s 

Alpha pada soal post-test  

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha instrumen kemampuan berpikir kreatif pada soal post-test 

sebesar 0,857 yang berarti koefisien reliabilitas > 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa instrumen untuk variabel kemampuan 

berpikir kreatif pada soal post-test tersebut reliabel. 

Untuk memperoleh data kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa maka perlu adanya pedoman penskoran terhadap jawaban siswa untuk 

tiap butir soal. Adapun kriteria penskoran kemampuan berpikir kreatif pada 

penelitian ini yaitu 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,857 8 
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Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa 

No Indikator Respon Siswa Terhadap 

Soal/Masalah 

Skor 

1. Fluency 

(Kelancaran) 

Tidak menjawab atau memberi ide yang 

tidak relevan dengan masalah. 

0 

Memberikan satu jawaban dan salah 1 

Memberikan satu jawaban dan benar 2 

Memberikan dua jawaban, hanya satu 

yang benar 

3 

Memberikan dua jawaban dan benar 

semua 

4 

2.  Flexibility 

(Keluwesan) 

Tidak menjawab atau memberikan 

jawaban dengan satu cara atau lebih 

tetapi semua salah. 

0 

Memberikan satu cara dan salah  1 

Memberikan satu cara dan benar 2 

Memberikan dua cara, hanya satu yang 

benar 

3 

Memberikan dua cara dan benar semua 4 

3. Elaboration 

(Keterincian) 

Tidak menjawab atau memberikan 

jawaban yang salah. 

0 

Memberikan satu infromasi atau satu 

kesimpulan, tetapi tidak relevan  

1 

Memberikan satu infromasi atau satu 

kesimpulan, dan relevan 

2 

Memberikan lebih dari satu informasi, 

tetapi hanya satu yang relevan 

3 
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Memberikan lebih dari satu informasi 

dan relevan semua 

4 

 

Penskoran : 

Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 
 × 100  ............. (2) 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan yang dimaksud yaitu 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.39 Adapun analisis 

data yang akan dilakukan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Analisis Data Implementasi Model Pembelajaran Guided Discovery 

Learning 

Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

diimplementasikan ke kelas eksperimen yaitu kelas VIII C dengan 

berpedoman pada tahapan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning  yaitu orientation, hypothesis, conclusion, dan regulation. 

Melalui model pembelajaran ini, siswa dapat menghadapi rintangan-

rintangan dan menyelesaikan suatu permasalahan matematika, dalam 

hal ini materi statistika karena siswa dituntut aktif dalam pembelajaran 

sehingga mampu memahami konsep statistika dengan mudah. Peneliti 

mengharapkan dengan diterapkannya model pembelajaran ini, 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa akan meningkat. 

Sedangkan pada kelompok kontrol (VIII B) tidak diberikan 

perlakuan seperti kelas eksperimen yaitu pengimplementasian model 

pembelajaran Guided Discovery Learning karena untuk 

membandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan model 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 206 
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pembelajaran Guided Discovery Learning dengan model konvensional 

(ceramah).  

Penilaian yang diberikan untuk mengetahui kemampuan 

peneliti dalam mengelola pembelajaran matematika di kelas 

eksperimen berdasarkan pengamatan dari observer 1 dan 2. Tingkat 

kemampuan peneliti dalam mengajar dihitung dengan cara 

menjumlahkan skor total kemudian dibagi banyaknya aspek dalam 

lembar observasi/pengamatan. Untuk pengkategorian kemampuan 

peneliti, digunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria Kemampuan Peneliti Dalam Pembelajaran 

Dengan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

 

Tingkat Kemampuan Kriteria 

3,25 ≤  𝑥 ≤ 4,00 Sangat Baik 

2,50 ≤  𝑥 < 3,25 Baik  

1,75 ≤  𝑥 < 2,50 Cukup Baik 

1,00 ≤  𝑥 < 1,75 Kurang Baik 

 

2. Analisis Data Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Pengukuran pengaruh model pembelajaran Guided Discovery 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dapat 

dilakukan apabila sudah diberikan perlakuan terhadap kelompok 

eksperimen. Setelah diberikan perlakuan, peneliti akan mandapatkan 

data yang diperlukan untuk menganalsis data. Data akan dianalisis 

menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji T (hipotesis). 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah sampel yang akan diambil bersalah dari 
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distribusi normal atau tidak. Distribusi normal merupakan suatu  

distribusi simetris dengan modus, mean, dan median berada 

dipusat.40 Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk setiap 

data kelompok dari kelas ekperimen dan kelas kontrol baik untuk 

pretest maupun posttest. Adapun rumus uji normalitas yaitu :  

KD = 1,36 
√𝑛1+𝑛2

𝑛1+𝑛2
 .................. (3) 

Keterangan : 

KD : Jumlah Kormogorof-Smirnov yang dicari 

n1  : Jumlah Sampel Yang diperoleh 

n2  : Jumlah Sampel Yang Diharapkan 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang 

dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi 

yang sama41. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan untuk 

setiap data kelompok dari kelas ekperimen dan kelas kontrol baik 

untuk pretest maupun posttest. Adapun rumus dari uji homogenitas 

yaitu: 

𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (𝐿𝑛 10) {𝐵 − ∑ 𝑑𝑘 𝑙𝑜𝑔𝑠𝑖

2
𝑘

𝑖
} 

𝑑𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  𝑋(𝑎,𝑘−1)

2  ............. (4) 

c. Uji T 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan jika terdapat data dalam 

masalah berskala interval atau ratio dari sampel bebas atau dari dua 

kelompok yang berbeda. 42  Uji hipotesis dilakukan dengan 

 
40 Yulingga Nanda Hanief dan Wasis Himawanto, Statistika Pendidikan, Yogyakarta : 

Deepublish (CV Budi Utama), hlm. 67 
41 Yulingga Nanda Hanief dan Wasis Himawanto, Statistika Pendidikan, Yogyakarta : 

Deepublish (CV Budi Utama), hlm. 58 
42 Yulingga Nanda Hanief dan Wasis Himawanto, Statistika Pendidikan, Yogyakarta : 

Deepublish (CV Budi Utama), hlm. 112 
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menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%. Uji t digunakan 

untuk melakukan uji komparasi antara dua permasalahan yang 

memiliki data berskala interval/rasio. 43  Uji t dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Guided 

Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

t = 
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

√
𝑆1

𝑛1
+

𝑆2

𝑛2

 ........................ (5) 

dengan  

𝑆2=
(𝑛2−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

(𝑛1+𝑛2−2)
 ........ (6) 

Keterangan : 

𝑥1̅̅̅ : rata-rata skor dari kelompok  

𝑥2̅̅ ̅ : rata-rata skor dari kelas kontrol  

S1 : simpangan baku gabungan  

S2 : simpangan baku dari kelas kontrol 

n1 : jumlah subjek dari kelas eksperimen  

n2 : jumlah subjek dari kelompok control 

 
43 Yulingga Nanda Hanief dan Wasis Himawanto, Statistika Pendidikan, Yogyakarta : 

Deepublish (CV Budi Utama),  hlm. 109 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran guided discovery learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas VIII B dan kelas VIII C Mts Ma’arif NU 04 

Tamansari, kabupaten Purbalingga tahun ajaran 2022/2023. 

Penelitian ini dilaksanakan di Mts Ma’arif NU 04 Tamansari dengan 

mengambil populasi siswa kelas VIII yang terdiri dari 5 kelas. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode teknik Convanience Sampling 

(Pengambilan Sampel Keinginan), dimana kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol dan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan pembelajaran dengan model Guided Dicovery Learning 

sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran denga metode 

konvensional (ceramah). 

Adapun proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Uji Coba, Kelas 

Eksperimen, dan Kelas Kontrol 

No Hari/Tanggal Waktu  Kelas  Materi  

1. Rabu , 12 April 2023 10.50-

11.30 

IX A Uji Coba 

Instrumen 

2. Selasa, 18 April 2023  07.15-

07.55 & 

08.35-

09.15 

Eksperimen 

& Kontrol 

Pre-test 

3.  Selasa, 2 Mei 2023 07.15- 

08.35 & 

Eksperimen 

& Kontrol 

Eksperimen = 

pembelajaran 

metode GDL 
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08.35- 

10.10 

Kontrol = 

pembelajaran 

metode 

ceramah 

4. Rabu, 5 Mei 2023 10.10-

10.50 & 

10.50-

11.30 

Eksperimen 

& Kontrol 

Post-test 

 

Pelaksanaan uji coba instrumen dilakukan pada hari Rabu, 

12 April 2023 pukul 10.50-11.30. Peneliti membagikan soal pre-test 

dan post-test kepada siswa kelas IX A yang terdiri dari 28 siswa. 

Siswa diberi waktu 40 menit untuk mengerjakan soal yang dibagikan 

peneliti. Setelah siswa menyelesaikan soal tersebut peneliti 

mengambil lembar jawab siswa. 

Kelas eksperimen merupakan kelas yang akan diberikan 

pembelajaran dengan tindakan model guided discovery learning. 

Model pembelajaran Guided Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang mampu menciptakan situasi belajar yang 

melibatkan siswa dapat belajar aktif dan mandiri dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan dan menemukan suatu konsep 

dan teori. 

Pada pertemuan pertama yaitu Selasa, 18 April 2023 pukul 

07.15-07.55 dilakukan dengan pengenalan peneliti dan tujuan 

penelitian kepada siswa kelas VIII C, kemudian dilanjutkan 

pengerjaan soal pre-test. Pertemuan kedua dilakukan pada Selasa, 2 

Mei 2023 pukul 07.15-selesai yaitu dengan pemberian pembelajaran 

dengan model guided discovery learning. Kegiatan pendahuluan 

diawali dengan berdoa bersama dan mempresensi kehadiran siswa 

kemudian dilanjut penjelasan tujuan pembelajaran. Kemudian, 
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kegiatan inti diawali dengan pembagian kelompok terdiri dari 6 

kelompok, yang setiap kelompok terdapat 5-6 siswa. Tahap pertama 

yaitu peneliti memberikan stimulus atau rangsangan agar siswa 

terdorong untuk aktif dan semangat dalam belajar dikelas. Setelah 

itu, peneliti memberikan suatu permasalahan terkait materi statistika 

kemudian siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi, bertanya 

dan berpendapat. Pendapat yang diberikan siswa dalam setiap 

kelompoknya kemudian dibahas secara bersama-sama oleh setiap 

kelompok, setelah dibahas bersama-sama peneliti membimbing 

siswa untuk menyimpulkan penyelesaian dari suatu permasalahan. 

Tahap terakhir yaitu pemberian refleksi kepada siswa dan 

dilanjutkan doa penutup secara bersama-sama. Pertemuan ketiga, 

dilaksanakan pada Rabu, 5 Mei 2023 pukul 10.10-10.50 yaitu 

pengerjaan soal post-test.  

Kelas kontrol merupakan kelas yang akan diberikan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional atau 

ceramah. Model pembelajaran konvensional atau ceramah 

merupakan model pembelajaran yang berfokus pada penjelasan guru 

saja sedangkan siswa hanya memperhatikan dan tidak diadakan 

diskusi kelompok. 

Pada pertemuan pertama yaitu Selasa, 18 April 2023 pukul 

08.35-09.15 dilakukan dengan pengenalan peneliti dan tujuan 

penelitian kepada siswa kelas VIII B, kemudian dilanjutkan 

pengerjaan soal pre-test. Pertemuan kedua dilakukan pada Selasa, 2 

Mei 2023 pukul 08.35-selesai yaitu dengan pemberian pembelajaran 

dengan metode ceramah. Kegiatan pendahuluan diawali dengan 

berdoa bersama dan mempresensi kehadiran siswa kemudian 

dilanjut penjelasan tujuan pembelajaran. Siswa diharapkan 

menyiapkan buku matematika dan alat tulis lainnya, setelah itu 

mendengarkan penjelasan materi statistika dari peneliti. Langkah 

berikutnya yaitu kegiatan tanya jawab terhadap siswa yang 
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bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah 

dijelaskan materi. Kegiatan akhir yaitu penjelasan gambaran materi 

pada pertemuan berikutnya dan pembelajaran diakhiri dengan 

berdoa bersama dan salam. Pertemuan ketiga, dilaksanakan pada 

Rabu, 5 Mei 2023 pukul 10.50-11.30 yaitu pengerjaan soal post-test. 

1. Implementasi Model Pembelajaran Guided Discovery Learning  

Hasil pengamatan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning yang dilakukan oleh observer 1 dan 

observer 2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Pembelajaran Model Guided 

Discovery Learning 

No Yang Diamati 

Observer 

1 

Observer 

2 

Rata-

rata 

1 Salam dan mengawali 

pembelajaran dengan berdoa 

4 4 4 

2 Mempresensi kehadiran 

siswa dan Menyampaikan 

maksud dan tujuan 

pembelajaran 

4 4 4 

3 Memberikan stimulus agar 

siswa aktif dalam setiap 

pembelajaran 

3 3 3 

4 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau memberikan pendapat 

3 4 3,5 

5 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan atau 

menduga terkait 

4 3 3,5 
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permasalahan yang 

diberikan guru 

6 Membahas dugaan atau 

simpulan siswa secara 

bersama-sama 

4 4 4 

7 Membimbing siswa dalam 

menyimpulkam materi yang 

sudah dipelajari 

4 4 4 

8 Memberikan refleksi kepada 

siswa 

4 3 3,5 

9 Menutup pembelajaran 

dengan berdoa bersama dan 

salam 

4 4 4 

Total 34 33 33,5 

Rata-rata 3,77 3,66 3,72 

 

Berdasarkan tabel diatas, dihasilkan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh observer 1 Atik Handayani, S.Pd yaitu 3,77 sedangkan 

pada observer 2 Nur Laeli Utami yaitu 3,66. Sesuai tabel kriteria 

kemampuan peneliti dalam pembelajaran maka diperoleh nilai rata-rata 

yang berada pada interval 3,25 ≤  𝑥 ≤ 4,00 yang artinya berada pada 

kriteria terlaksana dengan sangat baik. 

2. Analisis Data  

a. Hasil Data Pre-Test 

Berikut merupakan data pre-test yang diperoleh selama 

penelitian di dua kelas sebagai objek penelitian yaitu kelas VIII C 

sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. 
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Tabel 4.3 Data Nilai Pre-Test kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

NO KODE 

EKSPERIMEN 

Nilai Pre-

Test 

KODE 

KONTROL 

Nilai Pre-

Test 

1 A1 31,25 B1 31,25 

2 A2 31,25 B2 37,5 

3 A3 50 B3 31,25 

4 A4 56,25 B4 56,25 

5 A5 37,5 B5 50 

6 A6 50 B6 31,25 

7 A7 43,75 B7 43,75 

8 A8 50 B8 50 

9 A9 56,25 B9 31,25 

10 A10 37,5 B10 56,25 

11 A11 50 B11 56,25 

12 A12 50 B12 31,25 

13 A13 31,25 B13 56,25 

14 A14 43,75 B14 43,75 

15 A15 37,5 B15 62,5 

16 A16 62,5 B16 37,5 

17 A17 43,75 B17 43,75 

18 A18 31,25 B18 56,25 
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19 A19 37,5 B19 43,75 

20 A20 31,25 B20 56,25 

21 A21 50 B21 43,75 

22 A22 50 B22 50 

23 A23 37,5 - - 

24 A24 50 - - 

Jumlah 1050 Jumlah  1000 

Rata-rata 43,75 Rata-rata 45,5 

 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan informasi bahwa diperoleh 

nilai tertinggi di kelas eksperimen yaitu 62,5 dan nilai terendah yaitu 

31,25 dengan rata-ratanya 43,75, sedangkan nilai tertinggi dikelas 

kontrol yaitu 62,5 dan terendah yaitu 31,25 dengan rata-ratanya 45,5.  

1) Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu cara yang dapat digunakan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas pada penelitian ini, menggunakan rumus Kolmogorov 

Smirnov. Hasil analisis data menggunakan bantuan aplikasi software 

SPSS Version 25. Dengan kriteria jika signifikan (p-value) <  𝛼 = 

0,05 artinya data tersebut berdistribusi tidak normal dan sebaliknya 

jika (p-value) ≥  𝛼 =  0,05 artinya data tersebut berdistribusi 

normal.44 Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 

 

 

 
44  Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan Analisis 

Perhitungan Matematis Dan Aplikasi SPSS, (Jakarta:Kencana, 2021), hlm.197 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS Pada Soal Pretest 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c Df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

hasil 

belajar 

pretest eksperimen 

(konvensional) 

,176 24 ,054 ,877 24 ,007 

pretest kontrol 

(konvensional) 

,172 22 ,088 ,895 22 ,024 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel diatas, yang merupakan hasil uji 

normalitas dengan Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa 

sampel yang digunakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

merupakan data yang berdistribusi normal dengan probabilitas 

(Sig) lebih besar dari nilai alpha. Dengan nilai sig pretest kelas 

eksperimen 0,054 >  0,050 sedangkan nilai sig pretest kelas 

kontrol 0,088 > 0,050.  

2) Uji homogenitas 

Setelah sampel yang digunakan dalam penelitian di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol merupakan data yang berdistribusi 

normal dengan probabilitas (Sig) lebih besar dari nilai alpha, 

selanjutnya dicari nilai homogenitasnya. Uji homogenitas bertujuan 

untuk mengetahui suatu varians (keberagaman) data dari dua atau 

lebih kelompok bersifat homogen (sama) atau heterogen (tidak 

sama). Hasil analisis data menggunakan software SPSS Version 25. 

Dengan kriteria jika signifikan (p-value) <  𝛼 = 0,05 artinya data 

tersebut tidak homogen atau heterogen dan sebaliknya jika (p-

value)  ≥  𝛼 =  0,05 artinya data tersebut homogen. 45  Hasil 

homogenitas adalah sebagai berikut: 

 

 
45  Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan Analisis 

Perhitungan Matematis Dan Aplikasi SPSS, (Jakarta:Kencana, 2021), hlm.214 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Menggunakan SPSS Pada Soal Pre-Test 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean ,366 1 44 ,548 

Based on Median ,220 1 44 ,641 

Based on Median and 

with adjusted df 

,220 1 42,295 ,641 

Based on trimmed 

mean 

,321 1 44 ,574 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas sesuai tabel diatas 

menunjukan bahwa nilai signifikansi (Sig) Based on Mean 

adalah 0,548 > 0,050, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian 

data pretest kelas esksperimen dan kelas kontrol adalah 

homogen (sama). 

3) Uji T 

Uji T dilakukan setelah data yang diambil merupakan data 

yang berdistribusi normal. Kemudian, digunakan uji t sampel 

independen (independent sample t test) dengan berbantuan aplikasi 

software SPSS Version 25 untuk menguji hipotesis pada penelitian 

ini. Dilakukan uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh dari model pembelajaran Guided Discovery Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Adapun hasil 

dari uji T sampel independen yang dilakukan menggunakan 

software SPSS Version 25 sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis (Independent Samples T Test) Pada Soal Pre-

Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Uppe

r 

hasil 

belajar 

Equal 

varia

nces 

assu

med 

,366 ,548 -

,594 

44 ,555 -1,705 2,868 -7,485 4,076 

Equal 

varia

nces 

not 

assu

med 

  

-

,592 

42,4

13 

,557 -1,705 2,882 -7,518 4,109 

Berdasarkan tabel diatas, yang merupakan hasil uji t sampel 

independen menggunakan software SPSS Version 25 dapat diketahui 

bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,555 > 0,05, artinya 𝐻0  diterima dan 𝐻1 

ditolak. Dengan ini, dapat diketahui bahwa skor nilai dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. 𝐻0 ∶

 𝜇1  =  𝜇2  dapat diartikan bahwa model pembelajaran konvensional 

(ceramah) tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VIII. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sama ketika belum diberikan 

treatment. 
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b. Hasil Data Post-Test 

Berikut merupakan data pre-test yang diperoleh selama 

penelitian di dua kelas sebagai objek penelitian yaitu VIII C sebagai 

kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. 

Tabel 4.7 Data Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan kelas 

Kontrol 

NO KODE 

EKSPERIMEN 

Nilai Post-

Test 

KODE 

KONTROL 

Nilai Post-

Test 

1 A1 81,25 B1 50 

2 A2 87,5 B2 43,75 

3 A3 81,25 B3 50 

4 A4 75 B4 75 

5 A5 87,5 B5 75 

6 A6 87,5 B6 62,5 

7 A7 81,25 B7 50 

8 A8 81,25 B8 75 

9 A9 87,5 B9 50 

10 A10 75 B10 81,25 

11 A11 93,75 B11 81,25 

12 A12 81,25 B12 68,75 

13 A13 75 B13 62,5 

14 A14 81,25 B14 62,5 

15 A15 75 B15 68,75 

16 A16 93,75 B16 37,5 
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17 A17 68,75 B17 50 

18 A18 87,5 B18 81,25 

19 A19 68,75 B19 62,5 

20 A20 81,25 B20 81,25 

21 A21 81,25 B21 43,75 

22 A22 87,5 B22 62,5 

23 A23 75 - - 

24 A24 75 - - 

Jumlah 1950 Jumlah 1375 

Rata-rata 81,25 Rata-rata 62,5 

 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan informasi bahwa diperoleh 

nilai tertinggi di kelas eksperimen yaitu 93,75 dan nilai terendah yaitu 

68,75 dengan rata-ratanya 81,25, sedangkan nilai tertinggi dikelas 

kontrol yaitu 81,25 dan terendah yaitu 37,5 dengan rata-ratanya 62,5.  

1) Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu cara yang dapat digunakan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas pada penelitian ini, menggunakan rumus Kolmogorov 

Smirnov. Hasil analisis data menggunakan bantuan software SPSS 

Version 25. Dengan kriteria jika signifikan (p-value) <  𝛼 = 0,05 

artinya data tersebut berdistribusi tidak normal dan sebaliknya jika 

(p-value)≥  𝛼 = 0,05 artinya data tersebut berdistribusi normal.46 

Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 

 
46  Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan Analisis 

Perhitungan Matematis Dan Aplikasi SPSS, (Jakarta:Kencana, 2021), hlm.197 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS Pada Soal Post-Test 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c Df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

hasil 

belajar 

posttest 

eksperimen 

(konvensional) 

,167 24 ,083 ,926 24 ,080 

posttest kontrol 

(konvensional) 

,179 22 ,064 ,919 22 ,072 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel diatas, yang merupakan hasil uji 

normalitas dengan Kolmogorov Smirnov menunjukan bahwa 

sampel yang digunakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

merupakan data berdistribusi normal dengan probabilitas (Sig) 

lebih besar dari nilai alpha. Dengan nilai sig pretest kelas 

eksperimen 0,083 >  0,050 sedangkan nilai sig pretest kelas 

kontrol 0,064 > 0,050.  

2) Uji homogenitas 

Setelah sampel yang digunakan dalam penelitian di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol merupakan data yang berdistribusi 

normal dengan probabilitas (Sig) lebih besar dari nilai alpha, 

selanjutnya dicari nilai homogenitasnya. Uji homogenitas bertujuan 

untuk mengetahui suatu varians (keberagaman) data dari dua atau 

lebih kelompok bersifat homogen (sama) atau heterogen (tidak 

sama). Hasil analisis data menggunakan software SPSS Version 25. 

Dengan kriteria jika signifikan (p-value) <  𝛼 = 0,05 artinya data 

tersebut tidak homogen atau heterogen dan sebaliknya jika (p-

value) ≥  𝛼 =  0,05 artinya data tersebut homogen. 47  Hasil 

homogenitas adalah sebagai berikut: 

 
47  Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan Analisis 

Perhitungan Matematis Dan Aplikasi SPSS, (Jakarta:Kencana, 2021), hlm.214 
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Tabel 4.9 Uji Homogenitas Menggunakan SPSS Pada 

Soal Post-Test 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil belajar Based on Mean 11,497 1 44 ,001 

Based on Median 11,497 1 44 ,001 

Based on Median and 

with adjusted df 

11,497 1 34,805 ,002 

Based on trimmed 

mean 

11,903 1 44 ,001 

Berdasarkan hasil uji homogenitas sesuai tabel diatas 

menunjukan bahwa nilai signifikansi (Sig) Based on Mean 

adalah 0,001 < 0,050, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian 

data post-test kelas esksperimen dan kelas kontrol adalah tidak 

homogen (tidak sama). 

3) Uji T 

Uji T dilakukan setelah data yang diambil merupakan data 

yang berdistribusi normal. Kemudian, digunakan uji t sampel 

independen (independent sample t test) dengan menggunakan 

software SPSS Version 25 untuk menguji hipotesis pada penelitian 

ini. Dilakukan uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh dari model pembelajaran Guided Discovery Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Adapun hasil 

dari uji T sampel independen yang dilakukan menggunakan 

software SPSS Version 25 sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis (Independent Samples T Test) Pada Soal Post-

Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

hasil 

belajar 

Equa

l 

varia

nces 

assu

med 

11,4

97 

,001 5,86

8 

44 ,000 18,750 3,195 12,31

0 

25,19

0 

Equa

l 

varia

nces 

not 

assu

med 

  

5,71

2 

30,1

33 

,000 18,750 3,282 12,04

8 

25,45

2 

Berdasarkan tabel diatas, yang merupakan hasil uji t sampel 

independen menggunakan software SPSS Version 25 dapat diketahui 

bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, artinya 𝐻0  ditolak dan 𝐻1 

diterima. Dengan ini, dapat diketahui bahwa skor nilai dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. 𝐻1 ∶  𝜇1  ≠  𝜇2 

dapat diartikan bahwa model pembelajaran Guided Discovery Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelas VIII. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perngaruh atau tidak dari penerapan model pembelajaran guided discovery 

learning terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII 

MTs Ma’arif NU 04 Tamansari. Dalam pelaksanaan penelitian 

menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian. Kemudian kelas yang 

diambil sesuai dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik 

Convanience Sampling (Pengambilan Sampel Keinginan), dan hasil yang 

didapat yaitu kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol. 

Dalam hal ini nantinya akan diberikan perlakuan yang berbeda  

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran guided discovery learning 

dan kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Materi yang diajarkan di 

MTs Ma’arif NU 04 Tamansari merupakan materi pada semester genap 

yaitu statistika. Adapun hal yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

kemampuan  berpikir kreatif matematika siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa  

kelas eksperimen berjumlah 24 siswa dengan nilai tertinggi pretest yaitu 

62,5 dan terendah 31,25 dengan rata-rata 43,75. Sedangkan kelas kontrol 

dengan jumlah 22 siswa dengan nilai tertinggi pretest yaitu 62,5 dan 

terendah 31,25 dengan rata-rata 45,5. Dari hasil pretest kedua kelas terebut 

dapat kita ketahui bahwa perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak terlalu signifikan. Sehingga kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kedua kelas tidak terlalu berbeda  jauh sebelum diberikan 

treatment. 

Setelah dilakukan pretest, kemudian dilanjut dengan pemberian 

treatment/perlakuan baik ke kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Perlakuan yang dimaksud adalah model pembelajaran yang akan digunakan 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapat 

perlakuan model pembelajaran Guided Discovery Learning dan kelas 
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kontrol mendapat perlakuan pembelajaran langsung menggunakan metode 

ceramah. Kedua model pembelajaran tersebut dilakukan guna untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dari dua model 

pembelajaran tersebut nantinya dibandingkan mana yang lebih berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Setelah diberikan treatment/perlakuan selanjutnya diberikan 

posttest untuk mengetahui hasil dari perlakuan yang telah diberikan. Dari 

hasil posttest yang didapat bahwa kelas VIII C sebagai kelas eksperimen 

mendapat nilai tertinggi yaitu 93,75 dan nilai terendah 68,75 dengan rata-

rata 81,25. Sedangkan pada kelas VIII B yang merupakan kelas kontrol nilai 

tertingginya yaitu 81,25 dan nilai terendahnya 37,5 dengan rata-rata 62,5. 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari 

hasil posttest tersebut. 

Setelah penelitian telah dilakukan dan telah mendapatkan hasil 

kemudian akan dilakukan uji hipotesis. Dalam hal ini, uji hipotesis yang 

dilakukan mengggunakan uji t sampel independen. Sebelum itu, dilakukan 

uji normalitas dan homogenitas terhadap data pretest dan posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil analisis data berdistribusi normal 

dengan (p-value) ≥ 𝛼 = 0,05 yaitu nilai sig pretest kelas eksperimen 0,054 

> 0,050, nilai sig posttest kelas eksperimen 0,083 > 0,050, nilai sig pretest 

kelas kontrol 0,088 > 0,050, dan nilai sig posttest kelas kontrol 0,064 > 

0,050. Dan data pretest bersifat homogen dengan nilai signifikansi (Sig) 

Based on Mean adalah 0,548 > 0,050 sedangkan data posttest bersifat tidak 

homogen dengan nilai signifikansi (Sig) Based on Mean adalah 0,001 < 

0,050. 

Selanjutnya, uji t independent sample test dilakukan untuk menguji 

hipotesis dengan membandingkan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang telah berdistribusi normal. Dari hasil uji t independent sample 

test menggunakan software SPSS Version 25  pada soal pretest diperoleh 

bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,555 yang artinya lebih besar dari 0,05 

sehingga  𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa skor 
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nilai dari kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara 

signifikan, dapat diartikan bahwa model pembelajaran konvensioanl 

(ceramah) tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VIII sedangkan hasil uji t independent sample test 

menggunakan software SPSS Version 25  pada soal posttest diperoleh 

bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 

sehingga  𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa skor 

nilai dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang  

signifikan, dapat diartikan bahwa model pembelajaran Guided Discovery 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa kelas VIII. 

Model pembelajaran Guided Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang mampu menciptakan situasi belajar yang melibatkan 

siswa dapat belajar aktif dan mandiri dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dan menemukan suatu konsep dan teori, sedangkan guru 

sebagai fasilitator dan pembimbing jalannya proses pembelajaran.48 Dengan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning diharapkan siswa dapat 

memiliki pemahaman materi yang tinggi sehingga siswa lebih kreatif dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Pada proses pembelajaran 

Guided Discovery Learning di kelas eksperimen terlihat siswa lebih antusias 

dan aktif dikelas dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional (ceramah). 

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa model pembelajaran 

Guided Discovery Learning  berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Ekawati tahun 2020 Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil Belajar 

 
48 Mayang Riyanti, Penerapan Model Guided Discovery Learning dalam Meningkatkan 

Partisipasi Belajar Siswa SMK N 3 Pontianak, (Pontianak : Universitas Tanjungpura Pontianak, 
2018), hlm. 3 
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Fisika Peserta Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 9 Enkarang”. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat peningkatan hasil belajar fisika peserta didik 

setelah diajar dengan menerapkan model pembelajaran guided discovery 

dengan N-Gain 0,55 (kriteria sedang). 49  Dalam penelitian lain yang 

dilakukan Amanda Pasca Rini, dkk tahun 2021 yang berjudul “Model 

Pembelajaran Guided Discovery Learning, Apakah Efektif dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa?”. Hasil dari penelitian ini 

adalah model pembelajaran guided discovery learning efektif diterapkan 

pada siswa karena dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.50 

Selain itu, skripsi oleh Qorri’ah tahun 2011 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Penggunaan 

Metode Guided Discovery Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung”. Hasil 

dari penelitian ini adalah peningkatan pemahaman konsep matematika 

siswa dengan menggunakan metode guided discovery learning lebih baik 

dari pada peningkatan pemahaman matematika siswa menggunakan metode 

konvensional (metode ceramah) pada pokok bahasan bangun ruang sisi 

lengkung.51 

 

 

 

 

 

 
49 Ekawati, Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Terhadap 

Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XIPA SMA Negeri 9 Enrekang, (Makassar : Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2020) 
50 Amanda Pasca Rini, Model Pembelajaran Guided Discovery Learning, Apakah Efektif 

dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa?, JURNAL ilmu Pendidikan, Volume 3, 

No. 5, 2021 
51  Qorri’ah, Penggunaan Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung, 

(Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2019) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti didapatkan 

nilai rata-rata dari observer 1 yaitu 3,77 sedangkan nilai rata-rata 

dari observer 2 yaitu 3,66. Pada tabel kriteria kemampuan 

peneliti dalam pembelajaran, nilai rata-rata tersebut berada pada 

interval 3,25 ≤ 𝑥 ≤ 4,00 yang artinya model pembelajaran 

Guided Discovery Learning dilakukan dengan sangat baik 

dikelas eksperimen pada materi statistika. 

2. Berdasarkan data hasil penelitian didapatkan data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen 81,25 dan nilai rata-rata kelas kontrol 62,5. Setelah 

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t didapatkan 

nilai signifikan (2-tailed) 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolah dan H1 

diterima. Dapat diketahui bahwa skor nilai dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. H1 : 𝜇1  ≠  𝜇2 dapat 

diartikan bahwa Model pembelajaran Guided Discovery 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VIII. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pada pengalaman langung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti 

dan dapat menjadi suatu faktor yang perlu diperhatikan bagi peneliti-

peneliti lain dalam menyempurnakan penelitiannya karena 

penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang diperbaiki dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya. Beberapa faktor kendala dalam 

penelitian tersebut yaitu pembelajaran membutuhkan waktu lebih 

lama karena dalam model ini dilakukan diskusi dalam kelompok. 
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Karena hal itu, peneliti koordinasi lagi dengan guru yang memiliki 

jam pelajaran setelah pelajaran matematika. 

C. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat 

beberapa saran dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi Guru 

Sebagai seorang pendidik, diharapkan mampu menerapkan 

model pembelajaran yang baik karena model pembelajaran yang 

digunakan seorang guru sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan matematis siswa. Penggunaan model pembelajaran 

yang tepat akan meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. 

2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan ikut berpartisipasi dengan baik dalam 

pembelajaran matematika agar kemampuan pemahaman materi 

meningkat. Selain itu, siswa diharapkan sering berlatih dalam 

mengerjakan soal matematika karena dengan berlatih siswa akan 

lebih mudah memahami dan menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika. 

3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

untuk meningkatkan kualitas sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan dapat meneliti pengaruh variabel lain 

selain model pembelajaran Guided Discovery Learning yang 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa.  
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